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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Poco-Poco adalah lagu ciptaan Arie Sapulette yang berkembang menjadi 

“budaya nasional”. Ketika Poco-Poco masih menjadi tren, Lily Greta Karmel 

memiliki ide untuk membuat Senam Poco-Poco Nusantara dan ia bekerja sama 

dengan koreografer Mamik Sutadji untuk membuat gerakan senam Poco-Poco. 

Hingga kini, lagu Poco-Poco banyak dipentaskan oleh Nanaku, grup musik baru 

buatan Rhony Sapulette yang merupakan pecahan dari Nanaku Group. Lily 

bersama FOKBI sampai sekarang rutin memberikan lokakarya dan mengadakan 

LSP2N memperebutkan Piala Ibu Negara setiap tahunnya. Puncaknya, bekerja 

sama dengan Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora), FOKBI berhasil 

mengadakan Poco-Poco GWR pada tanggal 5 Agustus 2018. Perkembangan 

Poco-Poco berjalan secara multilinear karena pihak musisi dan pihak federasi 

olahraga memiliki versi sejarah dan kerja-kerja pengembangan yang berjalan 

sendiri, dan perkembangan ini dapat dikatakan sebagai evolusi budaya karena 

memenuhi syarat-syarat evolusi yaitu memiliki berbagai varietas, usaha 

pewarisan, dan adanya persaingan.  

Baik pihak musisi dengan pihak federasi olahraga juga memiliki agen 

masing-masing dalam mengembangkan Poco-Poco. Arie pernah tergabung 

dengan Nanaku Group yang menampilkan lagu Poco-Poco, yang kini diteruskan 

oleh Nanaku. Keluarganya bekerja sama dengan LMK Karya Cipta Indonesia 
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untuk menangani hak cipta sehingga mereka bisa mendapatkan royalti setiap 

tahunnya. Sementara itu FOKBI memiliki jejaring dengan pihak yang memiliki 

kuasa besar, yaitu pemerintah, sehingga mereka mendapat dukungan untuk 

mengadakan kompetisi tingkat nasional dengan memperebutkan Piala Ibu Negara 

dan bersama Kemenpora mengadakan hajatan tingkat internasional, yaitu Poco-

Poco GWR. Prestasi yang dicapai FOKBI sangat kontras dengan kondisi Arie 

yang sedang sakit dan keluarganya kesulitan untuk membiayainya. Maka muncul 

dua masalah agensi, yaitu tindakan agen yang oportunis yang dilakukan oleh 

FOKBI. Mengingat Poco-Poco berkembang secara multilinear dan kedua belah 

pihak memiliki klaim masing-masing mengenai sejarah Poco-Poco tanpa memiliki 

niat untuk menelusuri mana yang lebih tepat, muncul masalah agensi kedua yaitu 

asimetris informasi.  

Analisis konstelasi menunjukkan bahwa pihak musisi dengan pihak 

federasi olahraga memiliki hubungan yang paling banyak muncul pada 

pelaksanaan Poco-Poco GWR. Namun, dari klaim para pejabat pemerintahan saat 

Poco-Poco GWR dan kondisi bahwa pihak keluarga Arie masih menerima royalti 

setiap tahunnya, muncul isu mengenai Poco-Poco sebagai kekayaan intelektual 

individual atau komunal.  

Sikap agensi yang dipaparkan dalam bab sebelumnya terjadi karena 

kurangnya pemahaman budaya dan kekayaan intelektual secara holistik. Masing-

masing agen terlalu fokus pada usaha dan programnya sendiri-sendiri dan terasa 

kurang menyadari bahwa masih ada agen lain yang punya peran besar dalam 

mengembangkan Poco-Poco. Tiap agen juga memiliki pandangan pribadi yang 
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cukup politis; ada yang cenderung mengabaikan agen lain untuk menguatkan 

posisinya dan supaya aktivitasnya berjalan dengan lancar, sehingga muncul rasa 

bahwa suatu agen merasa kurang diapresiasi oleh agen lain. Maka meski 

berjejaring, mereka berjalan sendiri-sendiri. 

Cara kerja dari konstelasi agensi ini juga menyebabkan Poco-Poco 

memiliki banyak ketidakjelasan. Status hukum yang belum jelas menyebabkan 

perlindungan hukum dan tindak lanjut untuk promosi, “pelestarian” dan bagi 

orang-orang yang berkontribusi untuk Poco-Poco juga kurang jelas dan kurang 

merangkul semua pihak. Poco-Poco sebagai “budaya nasional” juga masih 

menjadi perdebatan karena setiap orang memiliki pendapat masing-masing 

mengenai kebudayaan dan pernyataan tersebut masih berdasar klaim pribadi. 

Meski demikian, hingga kini masyarakat masih meyakini bahwa Poco-Poco 

adalah salah satu produk kebudayaan yang dinikmati oleh seluruh Indonesia.  

 

B. Saran 

Masing-masing agensi harus menyadari bahwa Poco-Poco berkembang 

atas usaha dari berbagai pihak yang perlu diapresiasi. Bila diperlukan, tiap agensi 

perlu berkumpul bersama untuk membahas status Poco-Poco sebagai kekayaan 

intelektual individual atau komunal. Jika ingin menjadi milik pribadi, maka 

pemangku kepentingan harus menjalankan kewajibannya membayar royalti 

kepada pencipta lagu. Namun, jika ingin menjadi kekayaan intelektual komunal, 

maka tidak perlu lagi ada pembayaran royalti dan harus ada negosiasi lagi dengan 
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lembaga manajemen kolektif. Enteng menyebutkan bahwa pemegang hak cipta 

akan terus mendapatkan royalti hingga 70 tahun sejak lagu dirilis.  

Mengingat Poco-Poco adalah “budaya” yang berkembang dari kekayaan 

intelektual individual, perlu ada semacam kompensasi bagi Arie sebagai pencipta 

lagu. Tidak harus dalam bentuk uang, layanan kesehatan seperti yang dilansir di 

Kompas (Pds, 2018) bisa menjadi salah satu kompensasi. Meski demikian, perlu 

ada pengawasan yang lebih ketat dan kejelasan pihak mana yang perlu memberi 

kompensasi, mengingat keluarga Arie belum menerima bantuan tersebut secara 

maksimal. Pembahasan bersama semestinya relatif mudah dilakukan mengingat 

hampir semua konstelasi agensi Poco-Poco berada di satu provinsi yang sama. 

Belajar dari kasus cajón di Peru (Leon, 2009), perlu menjadi perhatian jika 

menjadi kekayaan intelektual komunal, status ini tidak hanya didasarkan pada 

kepentingan politik pemerintah saja tapi juga mewadahi kepentingan pencipta 

lagu dan masyarakat yang menjadi inspirasi terbentuknya Poco-Poco. Maka perlu 

ada penelusuran lebih lanjut mengenai perkembangan Poco-Poco, status hukum 

yang sedang berlaku, dan dampaknya bagi masyarakat terutama dari kelas 

menengah ke bawah. Kasus cajón terasa memiliki kemiripan dengan Poco-Poco 

karena terpusat pada sosok atau kelompok tertentu; kasus cajón memiliki sosok 

María del Carmen Dongo, dengan grup musik Manomadera dan kasus Poco-Poco 

memiliki sosok Lily dengan FOKBI. Budaya sebaiknya bukan hanya menjadi 

tanggungan milik golongan tertentu saja tetapi milik bersama; karena sesuai 

pendapat para ahli, budaya nasional semestinya menjadi kebanggaan seluruh 

masyarakat.  
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